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PROPERTIES TANAH DALAM MITIGASI  BENCANA TANAH 
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ABSTRAK 

Lokasi penelitian berada daerah Puspahiang, Kabupaten Tasikmalaya, Jawa Barat yang 

dimana sebagian besar daerah tasikmalaya terdiri dari dataran sedang dengan ketinggian 

250 sampai 750 meter dan tingkat kerentanan gerakan tanah cukup tinggi ( BPS 

Kabupaten Tasikmalaya 2021). Pengamatan pada daerah penelitian dilakukan dengan 

mengambil sampel tanah untuk pengujian jenis tanah yang terjadi pada lokasi 

kelongsoran, antara lain analisa kadar air, analisa berat jenis, analisa atterberg dan analisa 

saringan dan analisa pengindraan jauh dilakukan untuk mengetahui tingkatan kerawanan 

bencana longsor dengan didasarkan atas beberapa parameter dari Rel ief Diversity, antara 

lain parameter bifurcation index, ruggedness index, basin relief, relief ratio, dissection 

index, relative relief, slope in degree, lineament density dan  Normalized Difference 

Vegetation Index (NDVI). Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa pada daerah penelitian 

memiliki 5 tingkat kerawanan longsor diantaranya sangat rendah (very low, rendah (low), 

sedang (moderate), tinggi (High), sangat tinggi (Very High). Dari hasil pengamatan 

tersebut akan menjadi acuan dalam memberikan saran rekomendasi terhadap mitigasi 

daerah penelitian. 

Kata Kunci: Longsor, Uji Tanah, Relief Diversity, NDVI, Parameter 
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LANDSLIDE VULNERABILITY ANALYSIS USING SOIL 

PROPERTIES INDEX IN LANDSLIDE DISASTER MITIGATION IN 

THE PUSPAHIANG AND SURROUNDING AREA, TASIKMALAYA 

DISTRICT, WEST JAVA 

Deni Ray Hoffman 

03071381823047 
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ABSTRACT 

The research location is in the Puspahiang area, Tasikmal aya Regency, West Java, 

where most of the Tasikmalaya area consists of moderate plains with an altitude of 250 

to 750 meters, and the level of vulnerability to ground movement is quite high (BPS 

Tasikmalaya 2021). Observations in the research area were carried out by taking soil 

samples for testing the type of soil that occurred at the landslide location, including water 

content analysis, specific gravity analysis, atterberg analysis and sieve analysis and 

remote sensing analysis was carried out to determine the level of vulnerability to 

landslides based on several parameters. from Relief Diversity, including bifurcation 

index, ruggedness index, basin relief, relief ratio, dissection index, relative relief, slope 

in degree, lineament density, and Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) 

parameters. The results of this study explain that the research area has 5 levels of 

landslide susceptibility including very low (very low), low (low), moderate (moderate) 

high (High), very high (Very High). From these observations these results become a 

reference in providing recommendations for mitigation of the research area. 

Keywords: Landslide, Soil Test, Relief Diversity, NDVI, Parameter 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pada pendahuluan merupakan penjelasan mengenai pokok – pokok permasalahan 

dalam penelitian yang akan dilakukan. Pada bab ini berisikan latar belakang, rumusan 

masalah, maksud dan tujuan, batasan masalah, lokasi dan kesampaian daerah telitian yang 

dimana hal-hal tersebut akan membantu dalam proses penelitian. 

1.1 Latar Belakang  

Lokasi penelitian berada daerah Puspahiang, Kabupaten Tasikmalaya, Jawa Barat 

yang dimana sebagian besar daerah Tasikmalaya terdiri dari dataran sedang dengan 

ketinggian 250 sampai 750 meter dan tingkat kerentanan gerakan tanah cukup tinggi (BPS 

Kab. Tasikmalaya, 2021). Pada daerah penelitian, terdapat penelitian berupa Sistem 

Informasi Kebencanaan Longsor (SIK-L) yang dibuat untuk membantu proses mitigasi 

bencana longsor khususnya di lingkungan Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

(BPBD) dan masyarakat pada umumnya (Sukriyanti, dkk, 2014). Penelitian SIK-L 

menggunakan pengindraan jauh sehingga penelitian tersebut meneliti seluruh daerah 

Tasikmalaya. Pada penelitian kali ini akan membahas kerawanan longsor lebih terperinci 

pada daerah Puspahiang yang berguna untuk meminimalisir bencana longsor dengan cara 

mengenali penyebab bencana longsor. 

Penginderaan jauh merupakan ilmu dan teknologi yang dapat digunakan untuk 

mendapatkan, mengolah dan menginterpretasikan citra sehingga bisa dimanfaatkan 

sesuai dengan apa yang diinginkan menggunakan aplikasi tertentu. Citra satelit dapat 

digunakan untuk memantau jenis tutupan lahan terbatas menurut klasifikasi spektral 

(Steininger, 1996 dan Parsa ,I.M ,2014). Teknik NDVI (Normalized Difference 

Vegetation Index) adalah sebuah transformasi atau perubahan citra penajaman spektral 

untuk menganalisis hal-hal yang berkaitan dengan vegetasi (Putra, 2011). Teknik ini 

menggunakan beberapa data yang open source pada internet sehingga memudahkan 

peneliti untuk mencari data yang diperlukan. 

Informasi mitigasi darurat diperlukan karena berdampak signifikan terhadap 

masyarakat di daerah rawan longsor. Pengurangan risiko bencana juga disebut sebagai 

tindakan yang mengurangi dampak bencana sebelum terjadi. 

Ketika tidak ada tindakan atau kegiatan untuk menghadapi bencana rawan longsor, 

maka diperlukan informasi tentang penanggulangan longsor kepada masyarakat, 

penanggulangan bencana dapat diartikan sebagai upaya penyelamatan jiwa, perlindungan 

harta benda, dan penanggulangan dampak bencana (Kurniayanti, 2012). 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah. adalah untuk menentukan serta mengurutkan 

parameter yang paling berpengaruh dalam menganalisis potensi terjadinya suatu longsor 

pada daerah penelitian, adapun tujuan penelitian tanah longsor adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasikan kawasan rawan bencana tanah longsor daerah penelitian. 
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2. Menganalisa jenis tanah berdasarkan index properties tanah pada daerah 

penelitian. 

3. Mengkorelasikan hubungan antara indeks properties tanah  dengan bencana 

longsor daerah penelitian. 

4. Mengetahui mitigasi bencana longsor daerah penelitian 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, ruang lingkup rumusan masalah yang 

dibahas  berupa : 

1. Bagaimana cara mengidentifikasi kawasan bencana tanah longsor daerah 

penelitian? 

2. Apa jenis tanah berdasarkan index properties tanah pada daerah penelitian? 

3. Hubungan apa yang terjadi antara indeks properties tanah dengan bencana longsor 

daerah penelitian? 

4. Bagaimana cara mitigasi bencana tanah longsor daerah penelitian ? 

1.4 Batasan Masalah 

Penelitian dilakukan dengan melakukan pemetaan geologi dengan luas 81 km² 

berskala 1 : 25.000 yang berada di daerah Kabupaten Tasikmalaya, Provinsi Jawa 

Barat. Kegiatan yang dilakukan yaitu menentukan parameter yang berpengaruh  

terhadap potensi longsor pada daerah penelitian, setelah itu melakukan pengambilan 

data pengamatan longsor dan pengambilan sampel . 

1.5 Lokasi dan Ketercapaian Daerah Penelitian 

Lokasi penelitian berlokasi di daerah wilayah Puspahiang, Kabupaten 

Tasikmalaya, Provinsi Jawa Barat, Indonesia (Gambar 1.1) yang berada pada titik  S 

7°23'25.74" – E 108° 1'47.28" dan S  7°28'18.46" – E 108° 6'40.59". Berdasarkan 

Google Maps, Jika titik keberangkatan yang berada di kampus Universitas Sriwijaya 

Palembang menuju titik lokasi membutuhkan waktu ±15 jam dengan menggunakan 

kendaraan roda empat dan melintasi Selat Sunda . 
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Gambar 1. 1 (a) Rute Perjalanan (Google Maps) (b) Lokasi Daerah Penelitian (DEMNas 

dan ArcGis). 
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